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ABSTRAK 
 

ANALISIS KONTRIBUSI RETRIBUSI PARKIR DALAM UPAYA 
MENINGKATKAN PENDAPATAN ASLI DAERAH  

Studi Kasus di Pemerintah Kota Yogyakarta 
 

A Cahyo Teguh P 
052114079 

Universitas Sanata Dharma 
Yogyakarta  

2010 
 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui (1) Seberapa besar kontribusi 
Retribusi Parkir  terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Yogyakarta tahun 2004 – 
2008, (2) Perkembangan kontribusi Retribusi Parkir terhadap PAD di tahun 2004 
– 2008, (3) Seberapa besar kontribusi Retribusi Parkir Pemerintah Kota 
Yogyakarta pada tahun 2010 – 2014, (4) Upaya yang dilakukan dalam 
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah dari sektor retribusi parkir di Kota 
Yogyakarta. 

Jenis penelitian ini adalah studi kasus pada Dinas Perhubungan Kota 
Yogyakarta serta Kantor Pelayanan Pajak Daerah dan Badan Pengelolaan 
Keuangan Daerah Kota Yogyakarta. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data terdiri dari: (1) analsis 
kontribusi, (2) peramalan trend garis lurus dengan metode kuadrat terkecil untuk 
menggambarkan perkembangan dan peramalan pada waktu-waktu tertentu. 
Setelah diketahui persamaan trend, perkembangan selanjutnya dilakukan uji 
hipotesis dengan menggunakan uji statistik ”t”, (3) teknik analisis deskriptif. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa (1) kontribusi retribusi parkir 
terhadap PAD cenderung mengalami penurunan, pada tahun 2004 sebesar 1,58%, 
2,15 pada tahun 2005, 1,93 pada tahun 2006, 1,86 pada tahun 2007 dan 1,73 pada 
tahun 2008, (2) setelah dilakukan uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa tidak ada  
perkembangan kontribusi retribusi parkir yang signifikan di Kota Yogyakarta 
pada tahun 2004 – 2008, (3) berdasarkan peramalan besarnya kontribusi retribusi 
parkir pada tahun 2010 – 2014, dapat disimpulkan bahwa kontribusi retribusi 
parkir terus mengalami peningkatan mulai dari 1,854% pada tahun 2010 hingga 
mencapai 1,858% pada tahun 2014, (4) upaya peningkatan penerimaan retribusi 
parkir terus ditingkatkan, mulai dari pembuatan catatan pembukuan penerimaan 
retribusi dari juru parkir, pemberian sanksi dan pengawasan rutin untuk 
meminimalisasi penyelewengan uang retribusi, serta penambahan juru parkir dan 
lahan parkir yang baru. 
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ABSTRACT 
 

AN ANALYSIS OF PARKING RETRIBUTION CONTRIBUTION IN THE 
EFFORT TO INCREASE REGIONAL ORIGINAL INCOME 

A Case Study in Yogyakarta Municipality Government 
 

A Cahyo Teguh P 
052114079 

Universitas Sanata Dharma 
Yogyakarta 

2010 
 

This research aimed to know 1) How big was the contribution of parking 
retribution to the Yogyakarta is original income for the year 2004 – 2008,  2) The 
development of parking retribution contribution to PAD in the year 2004 to 2008, 
(3) How big was the contribution of Yogyakarta Municipality Government’s 
Parking retribution in the year 2010 to 2014, 4) The efforts done to increase the 
regional original income from parking retribution sector in Yogyakarta. 

This research was a case study in Yogyakarta Municipality Department of 
Transportation and the Regional Tax Office and the Regional Financial 
Management Board of Yogyakarta. The techniques of data collecting were by 
interview and documentation. The data analysis technique consisted of: 1) 
contribution analysis, (2) forecasting of straight line trends with least squares 
method to describe the development and forecasting at certain times. After 
knowing the trend equation, the hypothesis testing was then performed using the 
"t" statistic test, (3) descriptive analysis technique. 

The results of data analysis indicated that (1) the contribution of parking 
retribution to PAD tended to decrease, in 2004 amounted to 1.58%, 2.15% in 
2005, 1.93% in 2006, 1.86% in 2007 and 1.73% in 2008, 2) after conducting test 
of hypothesis, it could be concluded that there was no significant development of 
parking retribution contribution parking in  Yogyakarta municipality in the year 
2004 to 2008, 3) based on the parking retribution contribution forecasting for the 
year 2010 to 2014, it could be concluded that the contribution of parking 
retribution increased ranging from 1.854% in 2010 to 1.858% in 2014, 4) the 
efforts to increase the parking retribution revenues was improved, ranging making 
recording book of retribution paid by parking personnel, sanctions and regular 
supervision to minimize the misuse of money retribution, and the addition of 
parking personels and new parking area. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan diberlakukannya Undang-undang No.32 tahun 2004 

tentang Pemerintahan Daerah maka tiap daerah dituntut untuk dapat mandiri 

dalam berkreasi mencari penerimaan daerah untuk mendukung pengeluaran 

daerah nantinya. Sehingga dengan adanya otonomi, daerah lebih memiliki 

wewenang untuk mengembangkan daerahnya. Maka kemampuan keuangan 

daerah sangat penting dalam pelaksanakan otonomi daerah. Sehubungan 

dengan hal tersebut, pemerintah daerah harus cermat dalam mengelola sumber 

keuangan yang ada. 

Dalam upaya untuk meningkatkan pendapatan daerah, terdapat beberapa 

sumber data yang dapat digali : 

1. Hasil Pajak Daerah 

2. Hasil Retribusi Daerah 

3. Hasil Pengelolaan Kekayaan-kekayaan  daerah yang dipisahkan 

4. Lain-lain PAD yang sah 

Dari data diatas dapat kita lihat bahwa salah satu sumber Pendapatan Asli 

Daerah dimana didalamnya terdapat retribusi daerah. Untuk itu, pemerintah 

daerah hendaknya harus bisa dengan sungguh-sungguh menggali sumber 

keuangan tersebut. Pemerintah daerah harus tahu seberapa besar penghasilan 

yang dapat didapat dari retribusi daerah.  
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Retribusi Parkir yang terdiri dari Retribusi Tempat Khusus Parkir dan 

Retribusi Pelayanan Parkir di tepi Jalan Umum merupakan unsur dari 

Retribusi Daerah yang turut memberikan kontribusi yang besar bagi 

Pendapatan Asli Daerah (PAD). Pemerintah daerah harus bisa memanfaatkan 

sumber-sumber penghasilan yang ada kususnya Retribusi Parkir. Sehingga 

memungkinkan pemerintah daerah untuk dapat merencanakan bagaimana 

mencapai pertumbuhan ekonomi yang diinginkan dengan adanya kontribusi 

dari Retribusi Parkir tersebut. 

Pemerintah Kota Yogyakarta akan dijadikan fokus bagi penulis dalam 

melakukan penelitian. Yogyakarta merupakan ibukota dari Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta yang secara geografis diapit oleh 4 Kabupaten 

(Gunungkidul, Sleman, Bantul, Kulonprogo) yang lebih dikenal sebagai kota 

pelajar dan sentra kebudayaan jawa yang pada kenyataannya merupakan 

Daerah Tujuan Wisata (DTW) dengan berbagai macam obyek wisata yang 

tersedia.  

Kota Yogyakarta juga memiliki masyarakat dengan berbagai macam 

aktivitas yang dilakukan. Seiring dengan meningkatnya aktivitas yang terjadi 

di masyarakat, dan semakin berkembangnya potensi yang dimiliki Kota 

Yogyakarta, mengakibatkan meningkatnya perekonomian masyarakat. Hal itu 

bisa berdampak pada semakin meningkatnya jumlah kendaraan bermotor 

maupun tidak bermotor yang dimiliki masyarakat sebagai salah satu faktor 

pendukung pelaksanaan aktivitas perekonomian. Hal itu tentu sangat berperan 

dalam meningkatkan penerimaan Retribusi Parkir di kota Yogyakarta. Karena 
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secara otomatis akan meningkatkan jumlah kendaraan yang menggunakan 

area parkir baik di tepi jalan umum maupun di tempat-tempat khusus parkir 

yang telah disediakan pemerintah Kota Yogyakarta.   

Sebagai kota yang kaya akan berbagai macam aktivitas baik perekonomian 

(perdagangan), pariwisata dan pendidikan. Retribusi parkir Kota Yogyakarta 

memiliki prospek yang menjanjikan apabila dikelola dan dikembangkan 

dengan baik. 

 

B. Rumusan Masalah  

1. Seberapa besar kontribusi Retribusi Parkir terhadap Pendapatan Asli 

Daerah Kota Yogyakarta tahun 2004 – 2008 ? 

2. Apakah terdapat perkembangan kontribusi Retribusi Parkir terhadap 

Pendapatan Asli Daerah di tahun 2004 – 2008 ? 

3. Seberapa besar kontribusi Retribusi Parkir Pemerintah Kota Yogyakarta 

pada tahun 2010 – 2014 ? 

4. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk meningkatkan Pendapatan Asli 

Daerah dari sektor retribusi parkir di Pemerintah Kota Yogyakarta ? 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan besarnya kontribusi yang diberikan sektor retribusi Parkir  

tersebut bagi Pendapatan Asli Daerah (PAD), maka penulis hanya 

memfokuskan dan membatasi penelitian pada Retribusi Tempat Khusus Parkir 

dan Retribusi Pelayanan Parkir di tepi Jalan Umum pada tahun 2004 - 2008 

sebagai salah satu komponen dari retribusi daerah di Kota Yogyakarta. 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi Retribusi Parkir  terhadap  

 Pendapatan Asli Daerah Kota Yogyakarta tahun 2004 – 2008 ? 

2. Untuk mengetahui ada tidaknya perkembangan kontribusi Retribusi Parkir 

terhadap PAD di tahun 2004 – 2008 ? 

3. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi Retribusi Parkir Pemerintah 

Kota Yogyakarta pada tahun 2010 – 2014 ? 

4. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan dalam meningkatkan Pendapatan 

Asli Daerah dari sektor retribusi parkir di Kota Yogyakarta ? 

 

E Manfaat Penelitian 

A. Bagi Pemerintah Kota 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh Pemerintah Kota 

khususnya Dinas Perhubungan sebagai informasi, evaluasi dan bahan 

pertimbangan dalam mengelola dan meningkatkan retribusi parkir di masa 

yang akan datang. 

B. Bagi Universitas Sanata Dharma 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan, referensi, 

wawasan dan pengetahuan baik bagi mahasiswa Universitas Sanata 

Dharma maupun pihak lain yang berkepentingan terhadap topik yang 

diteliti oleh penulis. 

C. Bagi Penulis 

Penelitian ini merupakan tempat bagi penulis untuk menerapkan teori-teori 

yang diperoleh di bangku kuliah dan menambah wawasan dari praktek 

penelitian ini. 
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F Sistematika Penulisan 

Bab I Pendahuluan 

Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori 

Dalam bab ini diuraikan tentang teori-teori sebagai kerangka 

berpikir dan acuan teoritis yang melandasi penelitian ini yaitu 

mengenai penerimaan daerah, konsep Pendapatan Asli Daerah 

(PAD), sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD), serta 

penjelasan mengenai retribusi parkir. 

Bab III Metode Penelitian 

Bab ini menjelaskan mengenai jenis penelitian, tempat penelitian, 

waktu penelitian, subyek dan obyek penelitian, data yang 

diperlukan, teknik pengumpulan data, jenis data, dan teknik 

analisis data. 

Bab IV Gambaran Umum Pemerintahan 

Bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum Pemerintah Kota 

Yogyakarta. 

 Bab V Analisis Data dan Pembahasan 

Bab ini menjelaskan tentang deskripsi data yang berupa data 

realisasi Pendapatan Asli Daerah, data realisasi retribusi pelayanan 

parkir di tepi jalan umum dan data realisasi retribusi tempat khusus 
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parkir. Analisis data menguraikan bagaimana penulis menjawab 

semua permasalahan dan melakukan pembahasan berdasarkan 

analisis data. 

 Bab VI Penutup 

Bab ini berisis kesimpulan atas hasil penelitian, keterbatasan 

penelitian, serta saran bagi pihak-pihak yang bersangkutan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Penerimaan Daerah 

Penerimaan Daerah berdasarkan Undang-Undang No.33 Tahun 2004 

tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah adalah 

uang yang masuk ke kas daerah. 

Sumber Penerimaan Daerah berdasarkan Undang-undang No.33 Tahun 

2004 pasal 5 yaitu : 

1. Pendapatan Daerah 

Pendapatan Daerah adalah hak pemerintah daerah yang diakui 

sebagai penambahan nilai kekayaan bersih dalam periode tahun 

bersangkutan. 

Sumber Pendapatan Daerah : 

a. Pendapatan Asli Daerah 

Pendapatan Asli Daerah adalah penerimaan yang diperoleh dari 

sumber-sumber dalam wilayahnya sendiri yang dipungut 

berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 

b. Dana Perimbangan 

Dana Perimbangan adalah dana yang bersumber dari 

penerimaan APBN yang dialokasikan kepada daerah untuk 

membiayai kebutuhan daerah dalam rangka pelaksanaan 

desentralisasi. 
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Dana Perimbangan terdiri dari: 

1) Dana Bagi Hasil 

Dana Bagi Hasil adalah dana yang bersumber dari 

pendapatan APBN yang dialokasikan kepada Daerah 

berdasarkan angka persentase untuk mendanai kebutuhan 

Daerah dalam rangka pelaksanaan desentralisasi. 

2) Dana Alokasi Umum (DAU) 

Dana Alokasi Umum adalah dana yang bersumber dari 

pendapatan APBN yang dialokasikan kepada daerah dengan 

tujuan pemerataan kemampuan keuangan antar daerah untuk 

mendanai kebutuhan daerah dalam rangka pelaksanaan 

desentralisasi. 

3) Dana Alokasi Khusus (DAK) 

Dana Alokasi Khusus adalah dana yang bersumber dari 

pendapatan APBN yang dialokasikan kepada daerah tertentu 

dengan tujuan untuk membantu mendanai kegiatan khusus yang 

merupakan urusan daerah dan sesuai dengan prioritas nasional. 

c. Lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah 

Yang termasuk dalam Lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah 

adalah pendapatan hibah dan pendapatan dana darurat. Pendapatan 

hibah adalah penerimaan daerah yang berasal dari pemerintah negara 

asing, badan/lembaga asing, badan/lembaga internasional, 

pemerintah, badan/lembaga dalam negri atau perseorangan, baik 
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dalam bentuk devisa, rupiah maupun barang/jasa, termasuk tenaga 

ahli dan pelatihan yang tidak perlu dibayar kembali. Pendapatan 

Dana Darurat adalah dana yang berasal dari APBN yang 

dialokasikan kepada Daerah yang mengalami bencana nasional, 

peristiwa luar biasa, dan krisis solvabilitas. 

2. Pembiayaan 

Pembiayaan adalah setiap penerimaan yang perlu dibayar kembali 

dan/atau pengeluaran yang akan diterima kembali, baik pada tahun 

anggaran yang bersangkutan maupun tahun-tahun anggaran berikutnya. 

Sumber-sumber pembiayaan meliputi : 

a. Sisa lebih perhitungan anggaran daerah; 

b. Penerimaan pinjaman daerah; 

c. Dana cadangan daerah; 

d. Hasil penjualan kekayaan daerah yang dipisahkan. 

B. Konsep Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Pendapatan Asli Daerah merupakan salah satu modal dasar pemerintah 

daerah dalam mendapatkan dana pembangunan dan memenuhi belanja 

daerah. Pendapatan Asli Daerah juga merupakan usaha daerah guna   

memperkecil    ketergantungan   dalam   mendapatkan   dana  dari 

pemerintah tingkat atas (Wijaya, 2001: 42). 

Sesuai dengan Undang-undang No.33 tahun 2004, Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) adalah pendapatan yang diperoleh Daerah yang dipungut 

berdasarkan Peraturan Daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 
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Tujuannya adalah memberikan kewenangan pada Pemerintah Daerah untuk 

mendanai pelaksanaan otonomi daerah sesuai dengan potensi daerah sebagai 

perwujudan desentralisasi. Yang termasuk dalam PAD yaitu : 

1. Hasil Pajak Daerah 

2. Hasil Retribusi Daerah 

3. Hasil Pengelolaan Kekayaan-kekayaan daerah yang dipisahkan 

4. Lain-lain PAD yang sah  

C. Sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah 

1. Pajak Daerah 

a. Pengertian Pajak Daerah 

Sesuai dengan Undang-undang nomor 34 tahun 2000 tentang 

Pajak dan Retribusi Daerah menyebutkan pengertian pajak daerah 

adalah iuran wajib yang dilakukan oleh orang pribadi atau badan 

kepada daerah tanpa imbalan langsung yang seimbang, yang dapat  

dipaksakan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku,  yang   digunakan   untuk  membiayai    penyelenggaraan 

pemerintah daerah dan pembangunan daerah. 

b. Jenis-jenis Pajak Daerah 

1) Jenis pajak provinsi terdiri dari : 

a) Pajak Kendaraan Bermotor dan Kendaraan di Atas Air; 

b) Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor dan Kendaraan di 

Atas Air; 

c) Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor; 
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d) Pajak Pengambilan dan Pemanfaatan Air Bawah Tanah dan 

Air Permukaan. 

2) Jenis pajak kabupaten atau kota terdiri dari : 

a) Pajak Hotel; 

b) Pajak Restoran; 

c) Pajak Hiburan; 

d) Pajak Reklame; 

e) Pajak Penerangan Jalan; 

f) Pajak Pengambilan Bahan Galian Golongan C; 

g) Pajak Parkir. 

c. Ciri-ciri Pajak Daerah 

1) Pajak dipungut oleh negara, baik oleh pemerintah pusat maupun 

pemerintah daerah, berdasarkan kekuatan undang-undang serta 

aturan pelaksanaan. 

2) Pembayaran pajak harus masuk ke kas negara, yaitu kas 

pemerintah  pusat  atau  pemerintah  daerah  sesuai  dengan 

jenis pajak daerah yang dipungut. 

3) Dalam pembayaran pajak tidak dapat ditunjukkan adanya 

kontraprestasi individu oleh pemerintah. 

4) Penyelenggaraan pemerintah secara umum merupakan 

manifestasi kontra prestasi dari negara kepada para pembayar 

pajak. 



12 
 

5) Pajak dipungut karena adanya suatu keadaan, kejadian, dan 

perbuatan yang menurut peraturan perundang-undangan 

pajak dikenakan pajak. 

6) Pajak bersifat dapat dipaksakan, karena apabila wajib pajak 

tidak memenuhi kewajibannya dalam membayar pajak, 

maka ia akan dikenakan sanksi baik itu pidana maupun 

denda sesuai ketentuan yang berlaku.  

2. Retribusi Daerah 

a. Pengertian Retribusi Daerah 

Retribusi adalah iuran kepada pemerintah yang dapat dipaksa 

dan jasa balik secara langsung dapat ditunjuk paksaan yang dimaksud 

bersifat ekonomis, karena siapa yang tidak merasakan jasa balik 

pemerintah maka tidak dikenakan iuran (Munawir, 1992: 4). 

Retribusi daerah adalah pungutan daerah sebagai pembayaran 

atas jasa atau pemberian ijin tertentu yang khusus disediakan oleh 

pemerintah daerah untuk kepentingan pribadi atau badan (Soetrisno, 

1993: 139). 

Dalam retribusi daerah terdapat tiga hal yang diperhatikan 

(Samudra, 1995: 50): 

1) Adanya pelayanan langsung yang diberikan sebagai 

imbalan pemungutan yang dikenakan 

2) Terdapat kebebasan dalam memilih pelayanan 

3) Ongkos pelayanan tidak melebihi dari pemungutan yang 

dikenakan untuk pelayanan yang diberikan. 
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b. Ciri-ciri Retribusi Daerah  

1) Retribusi dipungut oleh pemerintah berdasarkan Uindang-undang  

2) Dalam pemungutannya terdapat paksaan secara ekonomis 

3) Adanya balas jasa yang secara langsung dapat ditunjuk 

4) Dikenakan dalam setiap orang atau badan yang menggunakan 

jasa yang disiapkan oleh negara atau pemerintah. 

c. Jenis-jenis Retribusi 

Jenis-jenis retribusi daerah berdasarkan Undang-undang Nomor 

34 tahun 2000 tentang pajak daerah dan retribusi daerah : 

1) Retribusi Jasa Umum : 

a) Retribusi Jasa Umum bersifat bukan pajak dan bersifat 

bukan Retribusi Jasa Usaha atau Retribusi Perizinan 

Tertentu. 

b) Jasa yang bersangkutan merupakan kewenangan daerah 

dalam rangka pelaksanaan desentralisasi. 

c) Jasa tersebut memberi manfaat khusus bagi orang pribadi 

atau badan yang diharuskan membayar retribusi, di samping 

untuk melayani kepentingan dan kemanfaatan umum. 

d) Jasa tersebut layak untuk dikenakan retribusi. 

e) Retribusi  tidak  bertentangan dengan  kebijakan  nasional 

 mengenai penyelenggaraannya. 
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f) Retribusi dapat dipungut secara efektif dan efisien, serta 

merupakan salah satu sumber pendapatan daerah yang 

potensial. 

g) Pemungutan retribusi memungkinkan penyediaan jasa 

tersebut dengan tingkat dan/atau kualitas pelayanan yang 

lebih baik. 

Jenis-jenis Retribusi Jasa Umum : 

a) Retribusi Kesehatan; 

b) Retribusi Persampahan; 

c) Retribusi Penggantian Biaya Cetak KTP/ Akta Catatan 

Sipil; 

d) Retribusi Pelayanan Pemakaman dan Penguburan Mayat; 

e) Retribusi Pelayanan Parkir di tepi Jalan Umum; 

f) Retribusi Pelayanan Pasar; 

g) Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor; 

h) Retribusi Pemeriksaan Alat Pemadam Kebakaran; 

i) Retribusi Penggantian Biaya Cetak Peta; 

j) Retribusi Pengujian Kapal Perikanan. 

2) Retribusi Jasa Usaha : 

a) Retribusi  Jasa  Usaha  bersifat  bukan  pajak  dan  bersifat 

bukan Retribusi Jasa Usaha atau Retribusi Perizinan 

Tertentu; dan 
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b) Jasa yang bersangkutan adalah jasa yang bersifat komersial 

seyogyanya disediakan oleh sektor swasta tetapi belum 

memadai atau terdapatnya harta yang belum 

dimiliki/dikuasai daerah yang belum dimanfaatkan secara 

penuh oleh Pemerintah Daerah.  

Jenis-jenis Retribusi Jasa Usaha : 

a) Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah; 

b) Retribusi Pasar Grosir dan/ atau Pertokoan; 

c) Retribusi Tempat Pelelangan; 

d) Retribusi Terminal; 

e) Retribusi Tempat Khusus Parkir; 

f) Retribusi Tempat Penginapan / Pesanggrahan / Vila; 

g) Retribusi Penyedot Kakus; 

h) Retribusi Rumah Potong Hewan; 

i) Retribusi Pelayanan Pelabuhan Kapal; 

j) Retribusi Tempat Rekreasi dan Olahraga; 

k) Retribusi Penyebrangan di atas Air; 

l) Retribusi Pengolahan Limbah Cair; 

m) Retribusi Produksi Usaha Daerah. 

3) Retribusi Perizinan Tertentu : 

a) Perizinan  tersebut  termasuk kewenangan pemerintah yang 

diserahkan kepada daerah dalam rangka asas desentralisasi. 

b) Perizinan tersebut benar-benar diperlukan guna melindungi 

kepentingan umum; dan 
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c) Biaya yang menjadi beban daerah dalam penyelenggaraan 

izin tersebut dan biaya untuk menanggulangi dampak 

negatif dari pemberian izin tersebut cukup besar sehingga 

layak dibiayai dari retribusi perizinan. 

Jenis-jenis Retribusi Perizinan Tertentu : 

a) Retribusi Izin Mendirikan Bangunan; 

b) Retribusi Izin Penjualan Minuman Beralkohol; 

c) Retribusi Izin Gangguan; 

d) Retribusi Izin Trayek. 

d. Obyek Retribusi Daerah 

Objek retribusi pada setiap daerah tidaklah sama pada setiap 

daerah, sebab objek retribusi bisa tergantung pada banyaknya 

pelayanan yang diberikan pemerintah daerah kepada masyarakat. 

e. Tarif Retribusi Daerah 

 Prinsip atau kriteria penentuan tarif retribusi daerah secara 

umum, menurut UU Nomor 34 Tahun 2000 adalah : 

1) Berdasarkan kebijakan daerah yang bersangkutan. 

2) Disesuaikan dengan besarnya biaya penyediaan jasa yang 

bersangkutan. 

3) Memperhatikan kemampuan masyarakat secara umum. 

4) Harus adil untuk semua kalangan masyarakat. 

Penentuan tarif retribusi daerah juga tidak terlepas dari tujuan 

masing-masing pungutan retribusi itu, yakni : 
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1) Retribusi Jasa Umum, bertujuan untuk melayani kepentingan 

umum. 

2) Retribusi Jasa Usaha, bertujuan untuk memperoleh keuntungan 

yang layak. 

3) Retribusi Perijinan Tertentu, bertujuan untuk menutup 

sebagian/seluruh biaya penyelenggaraan pemberian ijin yang 

bersangkutan. 

f. Tata Cara Pemungutan Retribusi Daerah 

Tata cara pemungutan retribusi daerah berdasarkan UU no.18 

tahun 1997 tentang Pajak dan Retribusi Daerah adalah: 

1) Pemungutan retribusi tidak dapat diborongkan. 

2) Retribusi dipungut dengan menggunakan surat ketetapan retribusi 

daerah atau dokumen lain yang dipersamakan. 

3) Dalam hal Wajib Retribusi tertentu tidak membayar tepat pada 

waktunya atau kurang membayar, dikenakan sanksi 

administrasi berupa bunga sebesar 2% setiap bulan dari 

retribusi yang terutang yang tidak atau kurang dibayar dan 

ditagih dengan Surat Tagihan Retribusi Daerah. 

3. Hasil Pengelolaan Kekayaan yang Dipisahkan 

a. Bagian   laba   atas   penyertaan   modal   pada   perusahaan   milik 

daerah/BUMD 

b. Bagian laba atas penyertaan modal pada perusahaan milik 

pemerintah/BUMN 
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c. Bagian laba atas penyertaan modal pada perusahaan milik swasta 

atau kelompok usaha milik masyarakat. 

4. Pendapatan Asli Daerah Lain-lain yang Sah 

a. Hasil penjualan aset daerah yang tidak dipisahkan 

b. Hasil pemanfaatan atau pendayagunaan kekayaan daerah yang tidak 

dipisahkan 

c. Jasa giro 

d. Bunga deposito 

e. Penerimaan atas tuntutan ganti rugi 

f. Penerimaan komisi, potongan atau bentuk lain sebagai akibat dari 

penjualan dan/atau pengadaan barang dan/atau jasa oleh daerah serta 

keuntungan dan selisih nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing. 

g. Pendapatan denda atas keterlambatan pelaksanaan pekerjaan. 

h. Pendapatan denda pajak. 

i. Pendapatan hasil eksekusi atas jaminan. 

j. Pendapatan dari pengembalian. 

k. Fasilitas sosial dan fasilitas umum. 

l. Pendapatan dari penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan. 

C. Retribusi Parkir 

1. Pengertian 

Menurut Peraturan Daerah Kota Yogyakarta No.18 Tahun 2009 

tentang Penyelenggaraan Perparkiran. Parkir adalah kendaraan berhenti 

atau tidak bergerak untuk beberapa saat dan ditinggalkan pengemudinya. 
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Sedangkan retribusi parkir yang selanjutnya disebut retribusi adalah 

pembayaran atas penggunaan tempat parkir yang diselenggarakan oleh 

Pemerintah Daerah sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 

Di Kota Yogyakarta untuk retribusi parkir dibedakan menjadi 2 yaitu 

Retribusi pelayanan parkir di tepi jalan umum yang didasarkan pada 

Peraturan Daerah Nomor 19 Tahun 2009 dan Retribusi tempat khusus 

parkir yang berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 20 Tahun 2009. 

2. Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum 

a. Pengertian Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum  

Sesuai dengan Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 19 

Tahun 2009 Pasal 1 adalah pembayaran atas penggunaan tempat 

parkir di tepi jalan umum yang ditetapkan oleh Walikota. 

b. Objek Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum 

Dalam Peraturan Daerah Nomor 19 Tahun 2009 Pasal 3 tentang 

Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum yang menjadi objek 

retribusi parkir adalah pelayanan penyedia tempat parkir di tepi jalan 

umum yang disediakan oleh Pemerintah Daerah. Retribusi   

Pelayanan   Parkir   di  Tepi  Jalan  Umum  digolongkan sebagai 

Retribusi Jasa Umum.  

c. Subyek Retribusi Parkir 

Subyek retribusi parkir adalah orang pribadi atau badan yang 

memperoleh pelayanan jasa parkir di tepi jalan umum. 
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d. Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa 

Tingkat penggunaan jasa diukur berdasarkan kawasan, jenis 

kendaraan, frekuensi dan jangka waktu penggunaan tempat parkir. 

e. Tata Cara Pemungutan  

1) Pemungutan Retribusi tidak dapat diborongkan. 

2) Retribusi dipungut dengan menggunakan SKRD atau dokumen 

lain yang dipersamakan. 

f. Struktur dan Besarnya Tarif Retribusi 

Prinsip dan sasaran dalam penerapan struktur dan besarnya tarif 

retribusi didasarkan pada tujuan untuk dalam rangka memperlancar 

lalu lintas jalan dengan tetap memperhatikan biaya penyelenggaraan 

pelayanan, kemampuan masyarakat dan aspek keadilan. 

Tabel II.1 Struktur dan BesaranTarif Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi 
Jalan Umum 

Kawasan Parkir Jenis Kendaraan Tarif Per 
Sekali Parkir 

 

Kawasan I - Truk gandengan,sumbu III atau lebih Rp.  30.000,- 
  - Truk Besar Rp.  20.000,-
  - Bus Besar Rp.  20.000,- 
  - Truk sedang Rp.  15.000,- 
  - Bus sedang Rp.  15.000,- 
  - Sedan, Jeep,Pickup,Station Wagon Rp.    2.000,- 
  - Sepeda Motor Rp.    1.000,- 
  - Sepeda Listrik Rp.       500,- 
 - Sepeda Rp.       500,- 
     
Kawasan II - Truk gandengan,sumbu III atau lebih Rp.  20.000,- 
  - Truk Besar Rp.  15.000,- 
  - Bus Besar Rp.  15.000,- 
  - Truk sedang Rp.  10.000,- 
  - Bus sedang Rp.  10.000,- 
  - Sedan, Jeep,Pickup,Station Wagon Rp.    1.500,- 
  - Sepeda Motor Rp.       500,- 
  - Sepeda Listrik Rp.       500,- 
  - Sepeda  Rp.       200,- 
   

Sumber: Peraturan Daerah Kota Yogyakarta  
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g. Kriteria Kawasan Pemungutan Retribusi Parkir di Tepi Jalan Umum 

1) Kawasan I didasarkan pada besarnya tingkat kepadatan lalu 

lintas di jalan tersebut, yang meliputi : 

a) Jl. Jendral Urip Sumoharjo 

b) Jl. Jendral Sudirman 

c) Jl.Pangeran Diponegoro 

d) Jl. Pangeran Mangkubumi 

e) Jl. Malioboro 

f) Jl. Jendral Ahmad Yani 

g) Jl. Trikora 

h) Jl. Panembahan Senopati 

i) Jl. Kyai Haji Ahmad Dahlan ruas jalan simpang empat 

Kantor Pos Besar sampai dengan simpang tiga PKU 

j) Jl. Reksobayan 

k) Jl. Pabringan 

l) Jl. Beskalan 

m) Jl. Ketandan 

n) Jl. Suryatmajan 

o) Jl. Pajeksan 

p) Jl. Dagen 

q) Jl. Perwakilan 

r) Jl. Sosrowijayan 

s) Jl. Pasar Kembang 



22 
 

t) Jl. Abubakar Ali ruas jalan Teteg KA sisi selatan sampai 

dengan Gardu Listrik 

u) Jl. Kleringan 

2) Kawasan II meliputi seluruh ruas jalan yang tidak diatur atau 

terdapat dalam Kawasan Khusus. 

3. Retribusi Tempat Khusus Parkir 

a. Pengertian Retribusi Tempat Khusus Parkir sesuai Peraturan Daerah 

Nomor 20 Tahun 2009 Pasal 1 adalah pembayaran atas pelayanan 

penyediaan tempat parkir yang khusus dimiliki dan atau dikelola 

oleh Pemerintah Daerah. 

b. Objek Retribusi Tempat Khusus Parkir 

Sesuai Peraturan Daerah Nomor 20 Tahun 2009 Pasal 3 tentang 

Retribusi Tempat Khusus Parkir yang menjadi objek retribusi adalah 

tempat khusus parkir berupa gedung parkir, taman parkir dan atau 

pelataran serta fasilitas penunjang yang dimiliki dan atau dikelola 

oleh Pemerintah Daerah. Retribusi Tempat Khusus Parkir 

digolongkan sebagai Retribusi Jasa Usaha. 

c. Subyek Retribusi Parkir 

Subyek retribusi parkir adalah orang pribadi atau badan yang 

memperoleh pelayanan jasa parkir di tempat khusus parkir. 

d. Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa 

Tingkat penggunaan jasa diukur berdasarkan kawasan, jenis 

kendaraan, frekuensi dan jangka waktu penggunaan tempat parkir. 
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e. Tata Cara Pemungutan 

1) Pemungutan Retribusi tidak dapat diborongkan. 

2) Retribusi dipungut dengan menggunakan SKRD atau dokumen 

lain yang dipersamakan. 

f. Struktur dan Besarnya Tarif Retribusi 

Prinsip dan sasaran dalam penerapan struktur dan besarnya tarif 

retribusi didasarkan pada tujuan untuk memperoleh keuntungan yang 

layak sebagaimana keuntungan yang pantas diterima oleh pengusaha 

swasta sejenis yang beroperasi secara efisien dan berorientasi pada 

harga pasar. 

Tabel II.2 Struktur dan Besaran Tarif Retribusi Tempat Khusus Parkir 
Kawasan Parkir Jenis Kendaraan Tarif Per 

Sekali Parkir
 

Kawasan I - Truk gandengan,sumbu III atau lebih Rp.  30.000,- 
  - Truk Besar Rp.  20.000,- 
  - Bus Besar Rp.  20.000,- 
  - Truk sedang Rp.  15.000,- 
  - Bus sedang Rp.  15.000,- 
  - Sedan, Jeep,Pickup,Station Wagon Rp.    2.000,- 
  - Sepeda Motor Rp.    1.000,- 
  - Sepeda Listrik Rp.       500,- 
  - Sepeda Rp.       300,- 
   
Kawasan II - Truk gandengan,sumbu III atau lebih Rp.   20.000,- 
  - Truk Besar Rp.   15.000,- 
  - Bus Besar Rp.   15.000,- 
  - Truk sedang Rp.   10.000,- 
  - Bus sedang Rp.   10.000,- 
  - Sedan, Jeep,Pickup,Station Wagon Rp.     1.500,- 
  - Sepeda Motor Rp.     1.000,- 
  - Sepeda Listrik Rp.        500,- 
  - Sepeda Rp.        300,- 
   

 Sumber: Peraturan Daerah Kota Yogyakarta   

g. Kriteria Kawasan Pemungutan Retribusi Tempat Khusus Parkir 
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1) Kawasan I didasarkan pada banyaknya jumlah kendaraan yang 

menggunakan jasa tempat khusus parkir (Taman Parkir).  

a) Taman Parkir Malioboro I (Jl. Abu Bakar Ali) 

b) Taman Parkir Malioboro II (Selatan Pasar Beringharjo) 

c) Taman Parkir Sriwedari 

d) Taman Parkir Senopati 

e) Taman Parkir Limaran 

2) Kawasan II merupakan kawasan yang memiliki jumlah pemakai 

jasa tempat khusus parkir yang relatif sedikit, yaitu Taman 

Parkir Ngabean 

4. Proses Pemberian Karcis Parkir Kepada Juru Parkir dan Pemungutan 

Retribusi Parkir oleh Juru Parkir di Kota Yogyakarta 

 

 

     Karcis 
     Disahkan          

 

 

 
     

Daftar Setor 
 Karcis  Uang Retribusi  

    

Uang Retribusi  

         
      Karcis 

Gambar II.1: Proses Pemungutan Retribusi Parkir 
Sumber: Dinas Perhubungan 

 

Dinas Perhubungan 

Pemakai Jasa Parkir Petugas Pemungutan 
(Juru Parkir) 

Bidang  
Perparkiran 
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Proses pemungutan retribusi parkir di Kota Yogyakarta dimulai dari 

disahkannya SKRD (bonggol karcis) oleh Dinas Perhubungan, setelah itu 

dikirim ke Dinas Perhubungan bagian Bidang Perparkiran dan para juru 

parkir mengambil SKRD (bonggol karcis) tersebut sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing dengan pertimbangan besarnya potensi parkir 

perhari dikalikan 3 hari kerja untuk pemungutan retribusi parkir pada 

kawasan I, dan dikalikan 7 hari kerja untuk pemungutan retribusi pada 

kawasan II.  

Setelah itu, para juru parkir memungut retribusi parkir dengan 

memberikan karcis kepada para pemakai/ pengguna tempat parkir 

sebagai tanda bukti penggunaan tempat parkir. Pada hari kerja ke 3 untuk 

kawasan I dan hari kerja ke 7 untuk kawasan II, juru parkir menghitung 

penerimaan retribusi parkir, kemudian menyetorkan bonggol karcis yang 

terpakai beserta uang retribusi yang menjadi hak Pemerintah Kota 

Yogyakarta ke Bidang Perparkiran bagian keuangan dan juru parkir 

mendapat tanda bukti setor, selain itu juru parkir juga mendapat karcis 

pengganti berdasarkan banyaknya karcis yang terpakai. 

Tabel II.3 Bagi Hasil Pendapatan dari Pemungutan Retribusi Parkir 
pada Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum 

No. Kawasan Pemerintah Kota Juru Parkir 
1. I 25% 75% 
2. II 20% 80% 

Sumber: Dinas Perhubungan 
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Tabel II.4 Bagi Hasil Pendapatan dari Pemungutan Retribusi Parkir 
pada Retribusi Tempat Khusus Parkir 

No. Kawasan Parkir Kendaraan Fasilitas Penunjang 
Pemkot  Pengelola 

TKP 
Pemkot Pengelola 

TKP 
1. I 50% 50% 80% 20% 
2. II 40% 60% 80% 20% 

Sumber: Dinas Perhubungan 

5. Proses Penerimaan Retribusi Parkir di Kota Yogyakarta 

 
 

 
 
 

 

 

 
Gambar II.2: Proses Penerimaan Retribusi Parkir 

Sumber: Dinas Perhubungan 

Dari gambar dibawah ini, terlihat bahwa proses penerimaan berawal 

dari petugas pemungut parkir (Jukir) yang menyetorkan uang retribusi 

parkir kepada Bidang Perparkiran Urusan Keuangan dengan jumlah yang 

sudah ditentukan sesuai dengan peraturan yang berlaku, kemudian 

petugas parkir mendapatkan tanda bukti setor. Kemudian Bidang 

Perparkiran Urusan Keuangan mencatat transaksi kedalam buku kas 

pembantu daerah dan menyetorkan uang retribusi parkir ke Kas Daerah 

melalui pemegang kas atau bank yang ditunjuk. 

 
 
 
 

Bidang Perparkiran 
Urusan Keuangan 

Kas Daerah 

Petugas 
Pemungutan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus di Dinas Perhubungan 

kota Yogyakarta. Studi kasus merupakan penelitian terhadap obyek 

tertentu, pada waktu tertentu dan hasilnya merupakan gambaran lengkap 

dan pengumpulan datanya berdasarkan pada obyek penelitian, hasilnya 

berlaku pada obyek yang diteliti dan hasil kesimpulannya tidak dapat 

digeneralisasikan. Data yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisis 

selanjutnya ditarik kesimpulan. Kesimpulan yang diambil hanya berlaku 

bagi obyek yang diteliti. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat 

Penelitian ini dilakukan di Dinas Perhubungan, Kantor Pelayanan 

Pajak Daerah dan Badan Pengelolaan Keuangan Daerah. 

2. Waktu 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober sampai dengan  

Desember  tahun 2009. 

C. Subyek dan Objek Penelitian  

1. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah orang atau badan yang berhubungan 

dengan obyek penelitian atau mereka yang memberikan informasi 

tentang obyek penelitian. Sehubungan dan hal itu, yang menjadi subyek 
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dalam penelitian ini adalah Dinas Perhubungan, Kantor Pelayanan Pajak 

Daerah dan Badan Pengelolaan Keuangan Daerah. 

2. Objek Penelitian 

Obyek penelitian adalah sesuatu hal yang menjadi pokok penelitian. 

Obyek dalam penelitian ini adalah data retribusi parkir sebagai salah satu 

sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

D. Data yang Diperlukan 

1. Data mengenai gambaran umum Pemerintah Kota Yogyakarta. 

2. Data realisasi penerimaan Retribusi Parkir Kota Yogyakarta pada tahun 

2004 – 2008. 

3. Data realisasi penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kota 

Yogyakarta tahun 2004 – 2008. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

mengumpulkan   dan   mempelajari   serta   mengolah   data-data  yang 

berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk  

memperoleh informasi yang berkaitan dengan tujuan penelitian, yang 

dilakukan secara langsung pada responden. 

F. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Peneliti mendapatkan data yang telah dikumpulkan oleh orang lain atau 

badan.  
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G. Tenik Analisis Data 

1. Menghitung kontribusi Retribusi Parkir terhadap Pendapatan Asli 

Daerah Kota Yogyakarta tahun 2004 – 2008 

Untuk menghitung kontribusi retribusi parkir terhadap PAD 

pertahun, digunakan data realisasi penerimaan Retribusi Parkir tahun 

tertentu dan data realisasi penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

tahun tertentu. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung kontribusi retribusi parkir 

terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Yogyakarta adalah : 

                     Realisasi penerimaan Retribusi Parkir 
Kontribusi Retribusi Parkir =                 x 100% 

                             Realisasi penerimaan PAD 
 

2. Menghitung perkembangan kontribusi Retribusi Parkir terhadap 

PAD di tahun 2004 – 2008 

Analisis yang digunakan adalah analisis time  series (Trend) dengan 

metode Kuadrat Terkecil (Least Square). Trend adalah suatu metode 

analisis yang ditujukan untuk melakukan suatu estimasi maupun 

peramalan pada masa mendatang (Saleh, 2004: 157), dalam hal ini adalah 

perkembangan kontribusi retribusi parkir pada tahun 2004 hingga 2008, 

dan peramalan kontribusi retribusi parkir terhadap PAD pada masa 

mendatang yaitu tahun 2010 hingga 2014. 

Rumus yang digunakan adalah : 

Y’ = a + bΧ 

Dimana : 

    Σ y          Σ xy 
a =               dan    b =  

     n                      Σ x2         
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Dengan syarat x = 0 

Keterangan:  

Y’ = Variabel yang diramalkan (kontribusi retribusi parkir) 

a  = Konstanta yang menunjukkan besarnya y apabila x = 0 

b = Taksiran rata – rata kenaikan kontribusi retribusi parkir setiap  

tahun 

n = Jumlah tahun 

x = Unit tahun yang dihitung berdasarkan tahun dasar yang akan 

ditentukan dari x = 0 (Interval waktu) 

Apabila telah diperoleh persamaan Y’ = a + bX, kemudian dilakukan 

uji hipotesis untuk mengetahui nilai b signifikan atau tidak. Pengujian 

dilakukan dengan uji statistik t dengan urutan sebagai berikut: 

a. Merumuskan Hipotesis 

Ho = tidak ada perkembangan kontribusi Retribusi parkir yang 

signifikan di Kota Yogyakarta pada tahun 2004 hingga 2008. 

Ha = ada perkembangan kontribusi Retribusi parkir yang signifikan 

di Kota Yogyakarta pada tahun 2004 hingga 2008. 

b. Menentukan taraf nyata (significant level) sebesar 5% 

c. Menghitung thitung 

Digunakan rumus sebagai berikut (Sudjana, 2005:325): 

thitung ൌ


ௌ
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Keterangan: 

b = perubahan variabel (y) per tahun secara berkala 

Sb = Standar Error Coeficient 

Rumus Standar Error Coeficient adalah: 

Sb2 ൌ ௌమ

∑ሺିതሻమ 

Dimana Se2 diperoleh dengan rumus: 

Se2ൌ ∑൫ିᇲ൯మ

ିଶ
 

d. Menentukan Kriteria Pengujian 

Ho diterima jika nilai thitung terletak di daerah penerimaan Ho 

Ho ditolak jika nilai thitung berada di daerah penolakan Ho 

Gambar III.1 
Gambar Penerimaan dan Penolakan Ho 

 
 

 
 
 
 
  Daerah                         Daerah Penerimaan   Derah 
Penolakan               Penolakan 

 
 

e. Mengambil Kesimpulan Berdasarkan Kriteria Pengujian, yaitu 

Ho diterima, artinya tidak ada perkembangan kontribusi retribusi 

parkir yang signifikan di Kota Yogyakarta pada tahun 2004 hingga 

2008. 
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Ho ditolak, artinya ada perkembangan kontribusi retribusi parkir 

yang signifikan di Kota Yogyakarta pada tahun 2004 hingga 2008. 

Setelah didapat kesimpulan dari uji hipotesis diatas, maka dapat 

dilihat seberapa besar kenaikan atau penurunan dari ada atau tidaknya 

perkembangan kontribusi retribusi parkir terhadap PAD. Analisis laju 

pertumbuhan lebih menekankan pada proses yang digunakan untuk 

mengetahui perubahan, perkembangan dalam pertumbuhan ekonomi 

dalam kurun waktu tertentu (Widodo, 1990: 35). Untuk menghitung laju 

pertumbuhan kontribusi Retribusi Parkir terhadap PAD digunakan data 

prosentase kontribusi Retribusi Parkir pada tahun perhitungan dan data 

prosentase kontribusi Retribusi Parkir satu tahun sebelum perhitungan. 

          Xt – Xt – 1 
∆Xt =                      x 100% 

          Xt – 1 

 
Keterangan : 

∆Xt   = Laju Pertumbuhan 

Xt = Data kontribusi Retribusi Parkir pada tahun perhitungan 

Xt – 1 = Data kontribusi Retribusi Parkir satu tahun sebelum 

perhitungan 

3. Menghitung peramalan kontribusi Retribusi Parkir di tahun 2010 – 

2014 

Untuk menghitung atau meramalkan besarnya kontribusi Retribusi 

Parkir pada tahun 2010 hingga 2014, digunakan analisis time  series 

(Trend) dengan metode Kuadrat Terkecil (Least Square). Persamaan 
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garis trend yang telah dihasilkan dalam penyelesaian perhitungan 

permasalahan kedua dapat digunakan untuk mengadakan peramalan 

kontribusi Retribusi Parkir pada tahun 2010 hingga 2014. 

4. Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan Pendapatan Asli 

Daerah dari sektor retribusi parkir di Kota Yogyakarta 

Untuk melihat upaya-upaya apa saja yang dilakukan Pemerintah 

Daerah dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah dari sektor retribusi 

parkir, penulis menggunakan teknik analisis Deskriptif. Teknik Analisis 

Deskriptif merupakan teknik analisis data yang digunakan untuk melihat 

interaksi atau hubungan variabel sesudah peristiwa terjadi, dengan 

mengumpulkan berbagai sumber-sumber data, baik berupa wawancara 

dengan kepala maupun staff yang terkait yang ada di Dinas Perhubungan 

maupun dengan mengumpulkan data-data sekunder yang berhubungan 

dengan upaya peningkatan Pendapatan Asli Daerah dari sektor Retribusi 

Parkir. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM KOTA YOGYAKARTA 

 

A. Sejarah Kota Yogyakarta 

Berdirinya Kota Yogyakarta berawal dari adanya Perjanjian Gianti pada 

Tanggal 13 Februari 1755 yang ditandatangani Kompeni Belanda di bawah 

tanda tangan Gubernur Nicholas Hartingh atas nama Gubernur Jendral Jacob 

Mossel. Isi Perjanjian Gianti yaitu, Negara Mataram dibagi dua, Setengah 

masih menjadi Hak Kerajaan Surakarta, setengah lagi menjadi Hak Pangeran 

Mangkubumi. Dalam perjanjian itu pula Pengeran Mangkubumi diakui 

menjadi Raja atas setengah daerah Pedalaman Kerajaan Jawa dengan Gelar 

Sultan Hamengku Buwono Senopati Ing Alega Abdul Rachman Sayidin 

Panatagama Khalifatullah. 

Adapun daerah-daerah yang menjadi kekuasaannya adalah Mataram 

(Yogyakarta), Pojong, Sukowati, Bagelen, Kedu, Bumigede dan ditambah 

daerah mancanegara yaitu; Madiun, Magetan, Cirebon, Separuh Pacitan, 

Kartosuro, Kalangbret, Tulungagung, Mojokerto, Bojonegoro, Ngawen, Sela, 

Kuwu, Wonosari. 

Setelah selesai Perjanjian Pembagian Daerah itu, Pengeran Mangkubumi 

yang bergelar Sultan Hamengku Buwono I segera menetapkan bahwa Daerah 

Mataram yang ada di dalam kekuasaannya itu diberi nama Ngayogyakarta 

Hadiningrat dan beribukota di Ngayogyakarta (Yogyakarta).  
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Tempat yang dipilih menjadi ibukota dan pusat pemerintahan ini ialah 

hutan yang disebut Beringin, dimana telah ada sebuah desa kecil bernama 

Pachetokan, sedang disana terdapat suatu pesanggrahan dinamai Garjitowati, 

yang dibuat oleh Susuhunan Paku Buwono II dulu dan namanya kemudian 

diubah menjadi Ayodya. Setelah penetapan tersebut diatas diumumkan, 

Sultan Hamengku Buwono segera memerintahkan kepada rakyat membabad 

hutan tadi untuk didirikan Kraton. Sebelum Kraton itu jadi, Sultan Hamengku 

Buwono I berkenan menempati pasanggrahan Ambarketawang daerah 

Gamping, yang tengah dikerjakan juga. Menempatinya pesanggrahan tersebut 

resminya pada tanggal 9 Oktober 1755. Dari tempat inilah beliau selalu 

mengawasi dan mengatur pembangunan kraton yang sedang dikerjakan. 

Setahun kemudian Sultan Hamengku Buwono I berkenan memasuki Istana 

Baru sebagai peresmiannya. Dengan demikian berdirilah Kota Yogyakarta 

atau dengan nama utuhnya ialah Negari Ngayogyakarta Hadiningrat yang 

diresmikan pada tanggal 7 Oktober 1756. 

B. Keadaan Geografis 

1. Batas wilayah 

Kota Yogyakarta berkedudukan sebagai ibukota Propinsi DIY dan 

merupakan satu-satunya daerah tingkat II yang berstatus Kota di samping 

4 daerah tingkat II lainnya yang berstatus Kabupaten 

Kota Yogyakarta terletak ditengah-tengah Propinsi DIY, dengan batas-

batas wilayah sebagai berikut: 
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a. Sebelah utara : Kabupaten Sleman 

b. Sebelah timur : Kabupaten Bantul & Sleman 

c. Sebelah selatan : Kabupaten Bantul 

d. Sebelah barat : Kabupaten Bantul & Sleman 

Wilayah Kota Yogyakarta terbentang antara 110o 24I 19II sampai 

110o 28I 53II Bujur Timur dan 7o 15I 24II sampai 7o 49I 26II Lintang 

Selatan dengan ketinggian rata-rata 114 m diatas permukaan laut. 

2. Keadaan Alam 

Secara garis besar Kota Yogyakarta merupakan dataran rendah 

dimana dari barat ke timur relatif datar dan dari utara ke selatan memiliki 

kemiringan ± 1 derajat, serta terdapat 3 (tiga) sungai yang melintas Kota 

Yogyakarta, yaitu : 

a. Sebelah timur adalah Sungai Gajah Wong 

b. Bagian tengah adalah Sungai Code 

c. Sebelah barat adalah Sungai Winongo 

3. Luas Wilayah 

Kota Yogyakarta memiliki luas wilayah tersempit dibandingkan 

dengan daerah tingkat II lainnya, yaitu 32,5 Km² yang berarti 1,025% 

dari luas wilayah Propinsi DIY. 

Dengan luas 3.250 hektar tersebut terbagi menjadi 14 Kecamatan, 45 

Kelurahan, 617 RW, dan 2.531 RT, serta dihuni oleh 489.000 jiwa (data 

per Desember 1999) dengan kepadatan rata-rata 15.000 jiwa/Km². 
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Tabel IV.1 Luas Wilayah Kecamatan 
No. Kecamatan Luas (Km2) 
1 Mantrijeron 2,61 
2 Kraton 1,40 
3 Mergangsan 2,31 
4 Umbulharjo 8,12 
5 Kotagede 3,07 
6 Gondokusuman 3,99 
7 Danurejan 1,10 
8 Pakualaman 0,63 
9 Gondomanan 1,12 
10 Ngampilan 0,82 
11 Wirobrajan 1,76 
12 Gedongtengen 0,96 
13 Jetis 1,70 
14 Tegalrejo 2,91 

Total 32,5 
Sumber: BPS Kota Yogyakarta 

 
4. Pembagian Wilayah 

Wilayah kota Yogyakarta terbagi dalam lima bagian kota dengan 

pembagian sebagai berikut: 

a. Wilayah I, merupakan daerah dengan ketinggian ± 91 m - ± 117 m 

diatas permukaan laut rata-rata, yang termasuk dalam wilayah ini 

adalah: 

1) Sebagian Kecamatan Jetis 

2) Kecamatan Gedongtengen 

3) Kecamatan Ngampilan 

4) Kecamatan Kraton 

5) Kecamatan Gondomanan 

b. Wilayah II, merupakan daerah dengan ketinggian ± 97 m - ± 114 m 

diatas permukaan laut rata-rata, yang termasuk dalam wilayah ini 

adalah: 
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1) Kecamatan Tegalrejo 

2) Sebagian Kecamatan Wirobrajan 

c. Wilayah III, merupakan daerah dengan ketinggian ± 102m - ± 130m 

diatas permukaan laut rata-rata, yang termasuk dalam wilayah ini 

adalah: 

1) Kecamatan Gondokusuman 

2) Kecamatan Danurejan 

3) Kecamatan Pakualaman 

4) Sebagian kecil kecamatan Umbulharjo 

d. Wilayah IV, merupakan daerah dengan ketinggian ± 75 m - ± 102 m 

diatas permukaan laut rata-rata, yang termasuk dalam wilayah ini 

adalah: 

1) Sebagian Kecamatan Mergangsan 

2) Kecamatan Umbulharjo 

3) Kecamatan Kotagede 

4) Kecamatan Mergangsan 

e. Wilayah V, merupakan daerah dengan ketinggian ± 83 m - ± 102 m 

diatas permukaan laut rata-rata, yang termasuk dalam wilayah ini 

adalah: 

1) Kecamatan Wirobrajan 

2) Kecamatan Mantrijeron 

3) Sebagian Kecamatan Gondomanan 

4) Sebagian Kecamatan Mergangsang 
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5. Tipe Tanah 

Kondisi tanah Kota Yogyakarta cukup subur dan memungkinkan 

ditanami berbagai tanaman pertanian maupun perdagangan, disebabkan 

oleh letaknya yang berada didataran lereng gunung Merapi (fluvia 

vulcanic foot plain) yang garis besarnya mengandung tanah regosol atau 

tanah vulkanis muda Sejalan dengan perkembangan Perkotaan dan 

Pemukiman yang pesat, lahan pertanian Kota setiap tahun mengalami 

penyusutan.  Data tahun 1999 menunjukkan penyusutan 7,8% dari luas 

area Kota Yogyakarta (3.249,75) karena beralih fungsi menjadi lahan 

pekarangan. 

6. Iklim 

Tipe iklim "AM dan AW", curah hujan rata-rata 2.012 mm/thn 

dengan 119 hari hujan, suhu rata-rata 27,2°C dan kelembaban rata-rata 

24,7%.  Angin pada umumnya bertiup angin muson dan pada musim 

hujan bertiup angin barat daya dengan arah 220°  bersifat basah dan 

mendatangkan hujan, pada musim kemarau bertiup angin muson tenggara 

yang agak kering dengan arah ± 90° - 140° dengan rata-rata kecepatan 5-

16 knot/jam. 

7. Demografi 

Pertambahan penduduk Kota dari tahun ke tahun cukup tinggi, pada 

akhir tahun 1999 jumlah penduduk Kota 490.433 jiwa dan sampai pada 

akhir Juni 2000 tercatat penduduk Kota Yogyakarta sebanyak 493.903 

jiwa dengan tingkat kepadatan rata-rata 15.197/km².  Angka harapan 
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hidup penduduk Kota Yogyakarta menurut jenis kelamin, laki-laki usia 

72,25 tahun dan perempuan usia 76,31 tahun. 

C. Penduduk 

Berdasarkan hasil sensus yang dilakukan Pemerintah Kota Yogyakarta, 

terdapat 442.209 jiwa penduduk kota Yogyakarta dengan tingkat kepadatan 

penduduk mencapai 13.606,43 per km2. Komposisi berdasarkan jenis kelamin 

menunjukkan bahwa jumlah penduduk wanita 51,49% lebih banyak 

dibandingkan dengan jumlah penduduk pria yang hanya sebesar 48,51%. 

Tabel IV.2 Jumlah Penduduk tahun 2006 
Tahun 2006 
Statistik Penduduk Jiwa Prosentase 

(%) 
       Jumlah Pria 214.526 jiwa 48,51 
       Jumlah Wanita 227.683 jiwa 51,49 
Total 442.209 jiwa  
Kepadatan Penduduk 13.606.43 per km2  

Sumber: BPS Kota Yogyakarta 
 

D. Perekonomian Daerah 

Pariwisata bagi kota Yogyakarta sudah merupakan sebuah industri. 

Sebagai sebuah industri, sektor ini  banyak melibatkan sektor ekonomi 

lainnya, seperti sektor perdagangan, hotel dan restoran, pengangkutan dan 

komunikasi, sektor keuangan, sewa dan jasa perusahaan, serta sektor jasa-

jasa. Kontribusi sektor-sektor tersebut dalam PDRB mencapai 78,6% dari 

seluruh kegiatan perekonomian masyarakat Yogyakarta. 
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Tabel IV.3 Penerimaan PDRB dan Pertumbuhan Ekonomi tahun 2008 
 PDRB  Pertumbuhan 

Ekonomi 
(%) 

Rupiah 
(juta) 

Prosentase 
(%) 

Pertanian       28.721      0,37          -2,35 
Pertambangan            451      0,01         11,57 
Industri Pengolahan     822.702    10,60           2,20 
Listrik, Air dan Gas     133.537      1,72           0,86 
Bangunan     573.425      7,39         17,57 
Perdagangan, Hotel dan 
Restoran 

 1.786.890    23,02           3,63 

Angkutan dan Komunikasi  1.390.144    17,91           5,71 
Keuangan, Sewa dan Jasa 
Perusahaan 

 1.107.768    14,27          -3,74 

Jasa-jasa  1.920.294    24,73           4,67 
Total  7.763.932  

Sumber: BPS Kota Yogyakarta 

E. Sosial  

1. Pendidikan 

Sebagai kota yang dikenal sebagai Kota Pelajar, tak heran terdapat 

banyak sekolah, baik sekolah negri maupun sekolah swasta dan sarana 

pendidikan lainnya yang tersebar di Kota Yogyakarta. Berdasarkan 

perhitungan Biro Pusat Statistik Kota Yogyakarta, terdapat 561 gedung 

bangunan sekolah yang ada di Kota Yogyakarta. 

Tabel IV.4 Jumlah Sekolah pada Tahun Ajaran 2006/2007 
No. Sekolah Negri Swasta Jumlah 
1 TK 2 205 207 
2 SD 118 79 197 
3 Madrasah Ibtidaiyah 1 1 2 
4 SLB 3 6 9 
5 SMP 16 42 58 
6 Madrasah Tsanawiyah 1 6 7 
7 SMU 11 37 48 
8 Madrasah Aliyah 2 4 6 
9 SMK 7 20 27 

Jumlah 161 400 561 
Sumber: BPS Kota Yogyakarta 
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2. Agama 

Penduduk Kota Yogyakarta mayoritas memeluk agama Islam dengan 

jumlah 404.989 jiwa yang sebagian besar berada pada Kecamatan 

Umbulharjo yaitu sebesar 63.915 jiwa. Sedangkan penduduk lain 

beragama Katholik sebesar 68.674 jiwa, Kristen 44.819 jiwa, Hindu 

2.214 jiwa dan Budha sebesar 3.046 jiwa. 

Tabel IV.5 Banyaknya Penduduk Menurut Kecamatan dan Agama yang  
Dianut pada Tahun2006 

No Kecamatan Islam Katholik Kristen Hindu  Budha Total 
1 Mantrijeron 32.739 6.317 2.182 64 40 41.342 
2 Kraton 21.813 6.062 2.671 91 26 30.663 
3 Mergangsan 34.699 3.806 3.447 327 323 42.602 
4 Umbulharjo 63.915 6.297 4.401 160 170 74.943 
5 Kotagede 30.149 1.255 1.362 44 36 32.846 
6 Gondokusuman 52.317 10.857 11.749 549 578 76.050 
7 Danurejan 23.804 4.497 2.300 447 620 31.668 
8 Pakualaman 11.355 2.658 831 36 62 14.942 
9 Gondomanan 13.742 2.045 1.872 122 118 17.899 
10 Ngampilan 17.848 3.496 2.085 58 147 23.634 
11 Wirobrajan 25.078 4.917 1.417 61 83 31.556 
12 Gedongtengen 18.266 4.048 2.408 85 361 25.168 
13 Jetis 26.466 7.776 3.537 120 365 38.264 
14 Tegalrejo 32.798 4.643 4.557 50 117 42.165 

Total 404.989 68.674 44.819 2.214 3.046 523.742 
Sumber: BPS Kota Yogyakarta 

F. Wisata dan Budaya 

Kota Yogyakarta merupkan salah satu tempat tujuan wisata dengan 

berbagai macam tempat wisata yang ditawarkan, seperti Kraton 

Ngayogyakarta Hadiningrat, Istana Air Tamansari, Masjid Agung, Pura 

Pakualaman, Kotagede, Purawisata, Kebun Binatang Gembira Loka, Festival 

Kesenian Yogyakarta, Taman Pintar dan Kawasan Malioboro yang 

merupakan urat nadi Kota Yogyakarta. Selain itu, Yogyakarta adalah kota 
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yang terkenal akan sejarah dan warisan budayanya. Jogja merupakan pusat 

kerajaan Mataram (1575-1640), dan sampai sekarang ada Kraton (Istana) 

yang masih berfungsi dalam arti yang sesungguhnya.  

Pemerintah Daerah Kota Yogyakarta terus berupaya dalam meningkatkan 

pendapatan daerah dari sektor pariwisata. Untuk itu, pemerintah kota 

bekerjasama dengan Dinas Perhubungan Kota Yogyakarta berupaya untuk 

meningkatkan sarana dan prasarana transportasi yaitu salah satunya dengan 

membuat Bus Trans Jogja, hal ini sangat membantu mempermudah 

masyarakat yang ingin berkeliling kota Jogja. 

G. Parkir 

Kota Yogyakarta sebagai kota wisata dan kota pelajar, dimana banyak 

sekali pelajar maupun mahasiswa yang berasal dari berbagai daerah yang ada 

di Indonesia, maupun yang berasal dari negara lain yang datang ke Kota 

Yogyakarta untuk menimba ilmu. Tentu saja, hal ini berpengaruh terhadap 

peningkatan volume jumlah kendaraan yang ada di Yogyakarta.  

Berdasarkan hasil perhitungan BPS jumlah kendaraan bermotor yang ada 

di Yogyakarta pada akhir tahun 2006 mencapai 290.466 unit. Maka hal itu 

berdampak pula pada semakin meningkatnya jumlah kendaraan yang 

menggunakan area parkir yang telah ditetapkan oleh Pemerintah Daerah Kota 

Yogyakarta, sehingga hal ini membawa dampak positif bagi peningkatan 

jumlah penerimaan Retribusi Parkir yang diikuti dengan meningkatnya 

pendapatan daerah Kota Yogyakarta. Parkir adalah kendaraan berhenti atau 

tidak bergerak untuk beberapa saat dan ditinggalkan pengemudinya. 
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BAB V 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

Penelitian yang dilakukan di Pemerintah Kota Yogyakarta untuk 

menganalisis besarnya kontribusi Retribusi Parkir sebagai upaya dalam 

meningkatkan Pendapatan Asli Daerah. Berikut adalah klasifikasi dan 

perhitungan data mengenai besarnya target dan realisasi peneriman retribusi 

parkir Kota Yogyakarta dari tahun 2004 hingga tahun 2008. Penyajiaan data 

tersebut merupakan langkah awal atau pedoman dalam menghitung besarnya 

kontribusi retribusi parkir dalam upaya meningkatkan Pendapatan Asli 

Daerah Kota Yogyakarta. 

Tabel V.1 Target dan Realisasi penerimaan Retribusi Parkir Kota Yogyakarta  
Tahun 2004 - 2008 

Tahun Target 
( Rp ) 

Realisasi 
( Rp ) 

Selisih 
( Rp ) 

2004 1.425.000.000 1.263.044.400 - 161.955.600 
2005 1.800.000.000 1.913.887.700   113.887.700 
2006 2.225.000.000 1.861.751.000 - 363.249.000 
2007 2.360.000.000 2.007.070.000 - 352.930.000 
2008 2.360.699.500 2.287.137.750   - 73.561.750 

Sumber: Daftar Penerimaan Retribusi Parkir UPTD Perparkiran 

Dari tabel diatas terlihat bahwa target penerimaan retribusi parkir yang 

ditetapkan oleh Pemerintah Kota Yogyakarta terus mengalami peningkatan 

dari tahun 2004 sampai tahun 2008. Pada tahun 2004 mencapai Rp 

1.425.000.000 menjadi Rp 1.800.000.000 pada tahun 2005, lalu pada tahun 

2006 mencapai Rp 2.225.000.000 serta Rp 2.360.000.000 dan Rp 

2.360.699.500 pada tahun 2007 dan tahun 2008. Dari tabel tersebut dapat 
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dilihat pula realisasi penerimaan retribusi parkir Kota Yogyakarta dari tahun 

2004 sampai tahun 2008. Namun, dari realisasi penerimaan retribusi parkir 

pada tahun 2004 – 2008 hanya pada tahun 2005 yaitu sebesar Rp 

1.913.887.700 yang mampu melebihi target yang ditetapkan sebesar Rp 

1.800.000.000 dengan selisih Rp 113.887.700.  

Berikut ini merupakan data target dan realisasi penerimaan Pendapatan 

Asli Daerah Kota Yoagyakarta pada tahun 2004 sampai dengan tahun 2008, 

dimana retribusi parkir yang terdiri dari Retribusi Tempat Khusus Parkir dan 

Retribusi Pelayanan Parkir di tepi Jalan Umum merupakan salah satu 

komponen dari Pendapatan Asli Daerah di Kota Yogyakarta. 

Tabel V.2 Target dan Realisasi Penerimaan PAD Kota Yogyakarta Tahun  
2004 - 2008 

Tahun Target 
( Rp ) 

Realisasi 
( Rp ) 

Selisih 
( Rp ) 

2004  70.412.081.000   79.911.419.100,82  9.499.338.100,82 
2005  84.335.352.000  89.196.416.784,70 4.861.064.784,70 
2006  95.257.494.000   96.419.456.304,52  1.161.962.304,52 
2007 104.162.882.000 114.098.350.942,31  9.935.468.942,31 
2008 116.895.236.051 132.431.571.514,72 15.536.335.463.72 

Sumber: Laporan Realisasi AnggaranPendapatan dan Belanja Daerah 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa target penerimaan PAD yang 

ditetapkan Pemerintah Kota Yogyakarta terus mengalami kenaikan mulai dari 

Rp 70.412.081.000 pada tahun 2004 menjadi Rp 84.335.352.000 pada tahun 

2005, lalu pada tahun 2006 mencapai Rp 95.257.494.000 serta pada tahun 

2007 dan 2008 mencapai Rp 104.162.882.000 dan Rp 116.895.236.051.  
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B. Analisis Data dan Pembahasan 

1. Kontribusi Retribusi Parkir Terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Kota Yogyakarta 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui kontribusi dari penerimaan 

retribusi parkir sebagai komponen dari retribusi daerah, terhadap 

Pendapatan Asli Daerah Kota Yogyakarta. Analisis ini dihitung dengan 

membandingkan realisasi penerimaan retribusi parkir dengan total 

realisasi penerimaan PAD dari tahun 2004 hingga tahun 2008. 

                     Realisasi penerimaan Retribusi Parkir 
Kontribusi Retribusi Parkir =                 x 100% 

                             Realisasi penerimaan PAD 
 

Perhitungan kontribusi retribusi parkir sebagai berikut: 

a. Kontribusi retribusi parkir pada tahun 2004 

     1.263.044.400 
 =    x 100%  
    79.911.419.100,82 
 
 = 1,58% 
 

b. Kontribusi retribusi parkir pada tahun 2005 

     1.913.887.700 
=    x 100% 
     89.196.416.784,70 

= 2,15% 
 

c. Kontribusi retribusi parkir pada tahun 2006 

     1.861.751.000 
=    x 100% 
   96.419.456.304,52 
 
= 1,93% 
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d. Kontribusi retribusi parkir pada tahun 2007 

       2.007.070.000 
=    x 100% 
    114.098.350.942,31 
 
= 1,86% 
 

e. Kontribusi retribusi parkir pada tahun 2008 

       2.287.137.750 
=    x 100% 
    132.431.571.514,72 
 
= 1,73% 

Tabel V.3 Kontribusi Retribusi Parkir terhadap PAD kota Yogyakarta Tahun  
2004 - 2008 

Tahun Penerimaan Retribusi Parkir
( Rp ) 

Penerimaan PAD 
( Rp ) 

Kontribusi 
( % ) 

2004 1.263.044.400   79.911.419.100,82 1,58 
2005 1.913.887.700   89.196.416.784,70 2,15 
2006 1.861.751.000   96.419.456.304,52 1.93 
2007 2.007.070.000 114.098.350.942,31 1.86 
2008 2.287.137.750 132.431.571.514,72 1.73 

Rata-rata 1.85 
Sumber: Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, diolah 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa besarnya penerimaan retribusi 

parkir Kota Yogyakarta dari tahun 2004 – 2008 terus mengalami 

peningkatan tiap tahunnya, walaupun sempat terjadi penurunan sebesar 

Rp 52.136.700 atau 0,22% pada tahun 2006. Menurut penelitian, hal itu 

disebabkan karena meningkatnya jumlah juru parkir liar (tidak resmi) 

sehingga pendapatan parkir yang seharusnya disetorkan pada dinas 

perhubungna tidak sesuai dengan yang seharusnya.  

Peningkatan jumlah penerimaan retribusi parkir juga diikuti dengan 

peningkatan penerimaan Pendapatan Asli Daerah Kota Yogyakarta pada 

tahun 2004 – 2008. Pada tahun 2004 total    penerimaan PAD    mencapai  
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Rp 79.911.419.100,82 yang kemudian penerimaannya terus meningkat  

hingga mencapai Rp 132.431.571.514,72 pada tahun 2008. 

Dari tabel terlihat bahwa persentase kontribusi retribusi parkir 

terhadap PAD sempat mengalami peningkatan pada tahun 2005 sebesar 

0,57% dari 1,58 pada tahun 2004 menjadi 2,15 pada tahun 2005  namun, 

pada tahun 2006 hingga tahun 2008, persentase kontribusi retribusi parkir 

terus mengalami penurunan mulai dari 1,93% pada tahun 2006, 1,86 pada 

tahun 2007 dan menjadi 1,73 pada tahun 2008, walaupun pada 

kenyataannya realisasi penerimaan retribusi parkir terus mengalami 

peningkatan mulai dari Rp 1.263.044.400 pada tahun 2004 naik menjadi 

Rp 1.913.887.700 pada tahun 2005, kemudian pada tahun 2006 turun 

menjadi Rp 1.861.751.000 lalu meningkat lagi menjadi Rp 2.007.070.000 

dan Rp 2.287.137.750 pada tahun 2007 dan tahun 2008. 

Untuk lebih jelasnya, besarnya persentase kontribusi retribusi parkir 

terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Yogyakarta pada tahun 2004 – 

2008 dapat dilihat dalam diagram berikut. 

Grafik V.1 
Kontribusi Retribusi Parkir Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota 
Yogyakarta pada Tahun 2004 – 2008 

Sumber: Laporan Realisasi AnggaranPendapatan dan Belanja Daerah, diolah 
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2. Perkembangan Kontribusi Retribusi Parkir Terhadap Pendapatan 

Asli Daerah Kota Yogyakarta 

Jika kita melihat persentase perkembangan kontribusi retribusi parkir 

terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Yogyakarta pada tahun 2004 – 

2008 yang terdapat pada tabel V.1 di atas, maka terlihat bahwa 

persentase kontribusi retribusi parkir terhadap PAD terus  mengalami 

penurunan, kecuali pada tahun 2005. Meskipun pada kenyataannya, 

realisasi penerimaan retribusi parkir pada tahun 2004-2008 terus  

mengalami peningkatan kecuali pada tahun 2006 yang mengalami 

penurunan sebesar Rp 52.136.700. Namun untuk menguji lebih jelas 

apakah terdapat kenaikan atau penurunan kontribusi Retribusi Parkir 

terhadap PAD, perlu dilakukan pembuktian melalui perhitungan sebagai 

berikut. 

Tabel V.4 Perhitungan kontribusi Retribusi Parkir 
Tahun X Y  

(%) 
XY 
(%) 

X2

2004 -2 1,58 -3,16 4 
2005 -1 2,15 -2,15 1 
2006 0 1.93 0 0 
2007 1 1.86 1,86 1 
2008 2 1.73 3,46 4 

Jumlah 0 9,25 0,01 10 

 
Dari tabel di atas, kemudian dicari persamaan Y’ = a + bX 

             

a ൌ ∑ ௬


        
         
      9,25 

ൌ  
         5 

a ൌ 1,85 
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b ൌ ∑ ௬
∑ మ

    

 
       0,01 

ൌ 
       10 
 
       b ൌ 0,001 

 

Setelah a dan b diketahui maka didapat persamaan garis Trend 

Y’ = 1,85 + 0,001 (X) 
 
Selanjutnya dengan mengganti nilai X diperoleh nilai Trendnya 

Tahun 2004 Y’ = 1,85 + 0,001 (-2) 

        = 1,848 
 

Tahun 2005 Y’ = 1,85 + 0,001 (-1) 

   = 1,849 
 

Tahun 2006 Y’ = 1,85 + 0,001 (0) 

  = 1,85 
 

Tahun 2007 Y’ = 1,85 + 0,001 (1) 

  = 1,851 
 

Tahun 2008 Y’ = 1,85 + 0,001 (2) 

  = 1,852 
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Tabel V.5 Perhitungan nilai Trend Kontribusi Retribusi Parkir (Y’) 
Tahun X Y 

(%) 
XY 
(%) 

X2 Y’ 
(%) 

2004 -2 1,58 -3,16 4 1,848 
2005 -1 2,15 -2,15 1 1,849 
2006 0 1,93 0 0 1,850 
2007 1 1,86 1,86 1 1,851 
2008 2 1,73 3,46 4 1,852 

Jumlah 0 9,25 0,01 10 9,25 
 
Grafik V.2 
Grafik Kontribusi Retribusi Parkir terhadap Y’ 

 
Untuk mengetahui apakah nilai ”b” signifikan atau tidak perlu 

diadakan uji t pada taraf nyata 5%. Hipotesis dan perhitungannya adalah 

sebagai berikut: 

1. Ho = tidak ada perkembangan kontribusi Retribusi parkir yang 

signifikan di Kota Yogyakarta pada tahun 2004 hingga 2008. 

Ha = ada perkembangan kontribusi Retribusi parkir yang signifikan 

di Kota Yogyakarta pada tahun 2004 hingga 2008. 

2. Y’ = 1,85 + 0,001 (X) 

3. Taraf nyata (significant level) 5% (0,05) 
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Tabel t yang digunakan adalah t0,025 

Derajat kebebasan = n – 1 maka, 5 - 1 = 4 

Sehingga diperoleh nilai t tabel sebesar 2,776 

Tabel V.6 
Perhitungan uji t 
Tahun X Y 

(%) 

Y’ 

(%) 

(Y – Y’) 

(%) 

(Y – Y’)2

(%) 

ሺܺ െ തܺሻ ሺܺ െ തܺሻଶ

2004 -2 1,58 1,848 ‐0,268 0,071824 -2 4 

2005 -1 2,15 1,849 0,301 0,090601 -1 1 

2006 0 1,93 1,850 0,08 0,0064 0 0 

2007 1 1,86 1,851 0,009 0,000081 1 1 

2008 2 1,73 1,852 ‐0,122 0,014884 2 4 

Jumlah 0 9,25 9,25 0 0,18379 0 10 

 
4. Menghitung t-hitung 

thitung ൌ


ௌ
 

Dimana Sb2 ൌ ௌమ

∑ሺିതሻమ 

Dimana Se2ൌ ∑ሺିᇲሻమ

ିଶ
 

  Se2 ൌ  ,ଵ଼ସ
ଷ

 

            Se2 ൌ 0,061 
 

Maka  Sb2 ൌ ,ଵ
ଵ

 

            Sb2 ൌ 0,0061 
 

 Sb  ൌ √0,0061 

 Sb  ൌ 0,0781 
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Maka t ൌ ,ଵ
,଼ଵ

 

 t ൌ 0,013 

5. Daerah peneriman Ho dan penolakan Ho 

 

 

 

Daerah Penerimaan          

-2,776      -0,013   0,013  2,776 

6. Ho diterima karena thitung lebih kecil dari ttabel, yaitu 0,013 < 2,776 

7. Kesimpulan 

Ho diterima berarti tidak ada perkembangan kontribusi Retribusi 

parkir yang signifikan di Kota Yogyakarta pada tahun 2004 hingga 

2008. 

Dari uji hipotesis tersebut, didapat kesimpulan yang menunjukkan 

tidak adanya kontribusi retribusi parkir yang signifikan di Kota 

Yogyakarta pada tahun 2004 hingga 2008, maka selanjutnya dapat dilihat 

seberapa besar prosentase penurunan atau kenaikan kontribusi retribusi 

parkir tiap tahunnya dengan menggunakan analisis laju pertumbuhan.  

          Xt – Xt – 1 
∆Xt =                     x 100% 

         Xt – 1 

 0,57 
Tahun 2005 ∆Xt =                x 100% 

               1,58 
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  = 36,07% 

 - 0,22 
Tahun 2006 ∆Xt =                x 100% 

               2,15 

  = - 10,23% 

 - 0,17 
Tahun 2007 ∆Xt =                x 100% 

               1,93 

  = - 8,81% 

 - 0,03 
Tahun 2008 ∆Xt =                x 100% 

               1,76 

  = - 1,70% 

Dari hasil perhitungan diatas, diperoleh rata-rata perkembangan 

kontribusi Retribusi Parkir terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota 

Yogyakarta sebesar 3,07%. Menurunnya kontribusi retribusi parkir 

terhadap PAD Kota Yogyakarta pada tahun 2006 hingga 2008 sangat 

berpengaruh terhadap besarnya hasil perhitungan rata-rata tersebut yang 

hanya sebesar 3,07%. 

3. Perhitungan peramalan kontribusi Retribusi Parkir pada tahun 

2010 sampai dengan 2014 

Dari persamaan garis trend yang sudah kita dapat dalam perhitungan 

sebelumnya, kita dapat menghitung atau meramalkan besarnya 

penerimaan retribusi parkir pada tahun yang akan datang, dalam hal ini 

peneliti akan meramalkan penerimaan retribusi parkir pada tahun 2010 

hingga 2014. Perhitungannya sebagai berikut : 
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Y’ = 1,85 + 0,001 (X) 
Selanjutnya dengan mengganti nilai X, diperoleh nilai Trend pada tahun 

yang akan datang. 

Tahun 2010 Y’ = 1,85 + 0,001 (4) 

 = 1,854 

Tahun 2011 Y’ = 1,85 + 0,001 (5) 

 = 1,855 

Tahun 2012 Y’ = 1,85 + 0,001 (6) 

 = 1,856 

Tahun 2013 Y’ = 1,85 + 0,001 (7) 

 = 1,857 

Tahun 2014 Y’ = 1,85 + 0,001 (8) 

 = 1,858 

Tabel V.7 
Perhitungan Nilai Trend pada Tahun 2010 hingga 2014 

Tahun X Y’ (%) 
2004 -2 1,848 
2005 -1 1,849 
2006 0 1,850   
2007 1 1,851 
2008 2 1,852 
2009 3 1,853 
2010 4 1,854 
2011 5 1,855 
2012 6 1,856 
2013 7 1,857 
2014 8 1,858 

Jumlah  
Dari tabel perhitungan peramalan kontribusi Retribusi Parkir diatas, 

dapat dilihat bahwa kontribusi Retribusi Parkir pada tahun peramalan 
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2010 hingga 2014 terus mengalami peningkatan mulai dari 1,854% pada 

tahun 2010 menjadi 1,855 pada tahun 2011, 1,856 pada tahun 2012, 

1,857  pada tahun 2013 dan pada tahun 2014 menjadi 1,858. 

4. Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan Pendapatan Asli 

Daerah dari sektor retribusi parkir di Kota Yogyakarta 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis pada Dinas 

Perhubungan Kota Yogyakarta, terdapat beberapa kendala yang 

menghambat jalannya proses penerimaan pendapatan retribusi parkir: 

a. Terdapat juru parkir yang mengalihkan tugas dan tanggang jawab 

kepada pihak lain, sehingga uang retribusi yang seharusnya 

disetorkan tidak sesuai dengan yang seharusnya. 

b. Adanya juru parkir yang tidak memiliki surat tugas, sehingga 

mengurangi pendapatan retribusi parkir yang disetorkan. 

c. Minimnya tenaga pengawas lapangan yang bertugas mengawasi 900 

juru parkir yang tersebar di kawasan perparkiran. 

d. Kurangnya lahan parkir sehingga tidak dapat menampung volume 

kendaraan dalam jumlah besar. 

Upaya yang harus dilakukan dan akan terus ditingkatkan 

pelaksanaannya dalam usaha untuk mencapai peningkatan Pendapatan 

Asli Daerah Kota Yogyakarta dari sektor retribusi parkir: 

a. Dibuat catatan pembukuan penerimaan uang retribusi dari masing-

masing jukir (juru parkir), sehingga uang yang disetorkan oleh para 
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jukir dapat tercatat dengan baik dan mudah untuk dilakukan 

pengawasan keuangan. 

b. Diberikan sanksi tegas berupa pencabutan surat tugas apabila 

terdapat jukir yang melanggar aturan perparkiran yang tercatat dalam 

Peraturan Daerah Kota Yogyakarta No18 Tahun 2009 tentang 

Penyelenggaraan Perparkiran. 

c. Dilakukan pengawasan rutin dengan menambah tenaga pengawas 

lapangan, sehingga para jukir dapat terpantau dengan baik. Selain 

itu, perlu dilakukan pemindahan lokasi pemungutan retribusi secara 

rutin bagi para juru parkir untuk meminimalisasi praktik kecurangan. 

d. Diperlukan penambahan juru parkir sehingga tidak memberi 

kesempatan pada para jukir liar untuk memungut retribusi pada 

kawasan parkir. 

e. Perlunya pembukan lahan parkir baru yang akan menampung 

volume kendaraan dengan jumlah besar sehingga, retribusi yang 

diperoleh akan lebih besar. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian pada Dinas Perhubungan, Kantor 

Pelayanan Pajak dan Badan Pengelolaan Keuangan Daerah, serta hasil 

analisis data, maka penulis menyimpulkan bahwa: 

1. Kontribusi retribusi parkir terhadap PAD cenderung mengalami 

penurunan, walaupun pada kenyataannya penerimaan retribusi parkir tiap 

tahunya terus mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan karena 

meningkatnya penerimaan PAD yang lebih signifikan dibandingkan 

peningkatan Retribusi Parkir. Dimana peningkatan kontribusi retribusi 

Parkir hanya terjadi pada tahun 2005 yang hanya sebesar 0,57% dari 

1,58% pada tahun 2004 menjadi 2,15% pada tahun 2005  namun, pada 

tahun 2006 hingga tahun 2008, persentase kontribusi retribusi parkir 

terus mengalami penurunan mulai dari 1,93% pada tahun 2006, 1,86% 

pada tahun 2007 dan menjadi 1,73% pada tahun 2008. 

2. Perhitungan dengan garis trend didapat persamaan Y’ =  1,85 + 0,001 (X) 

kemudian dilakukan pengujian nilai ’b’ signifikan atau tidak dengan 

menggunakan uji ’t’. Setelah dilakukan pengujian diketahui bahwa thitung 

0,013 < 2,776 ttabel sehingga Ho diterima berarti tidak ada perkembangan 

kontribusi Retribusi parkir yang signifikan di Kota Yogyakarta pada 

tahun 2004 hingga 2008. 

3. Perhitungan peramalan penerimaan retribusi Parkir pada tahun 2010 

menunjukkan angka peramalan sebesar 1,854% menjadi 1,855% pada 
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tahun 2011, 1,856% pada tahun 2012, 1,857%  pada tahun 2013 dan pada 

tahun 2014 menjadi 1,858%. 

4. Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan PAD dari sektor retribusi 

parkir: 

a. Dibuat catatan pembukuan keuangan jukir (juru parkir). 

b. Pemberian sanksi tegas berupa pencabutan surat tugas apabila terdapat 

jukir yang melanggar aturan perparkiran. 

c. Dilakukan pengawasan rutin dengan menambah tenaga pengawas 

lapangan. 

d. Diperlukan penambahan juru parkir. 

e. Perlunya pembukan lahan parkir baru yang akan menampung volume 

kendaraan dengan jumlah besar. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Penulis hanya membandingkan kontribusi retribusi parkir terhadap 

Pendapatan Asli Daerah hanya 5 (lima) tahun saja, yaitu dari tahun 2004 

hingga 2005. 

2. Data yang dikumpulkan merupakan data sekunder (data yang 

dikumpulkan oleh pihak lain) bukan data primer (data yang dikumpulkan 

berdasarkan pengamatan oleh penulis sendiri). 

C. Saran 

1. Semakin meningkatnya penerimaan pendapatan dari retribusi parkir 

hendaknya hal tersebut harus terus dipertahankan dan ditingkatkan, 

sehingga nantinya penerimaan dari retribusi parkir dapat menjadi sumber 

Pendapatan Asli Daerah yang dapat diandalkan dan nantinya dapat 
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digunakan dalam penyelenggaraan serta pembangunan Pemerintah Kota 

Yogyakarta. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengembangkan penelitian ini, 

sebaiknya disajikan pula perhitungan perkembangan berdasarkan nilai 

penerimaannya. Selain itu, bisa ditambahkan pula mengenai pajak parkir 

dan sektor-sektor lain dari komponen Pendapatan Asli Daerah yang 

sangat berpengaruh terhadap Penerimaan Daerah Kota Yogyakarta. 
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LAMPIRAN A 
 

Lampiran ini berisi Surat Izin Penelitian dari Dinas Perizinan Kota Yogyakarta 
dan Surat Keterangan Penelitian dari Dinas Perhubungan Kota Yogyakarta 
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LAMPIRAN B 
 

Lampiran ini berisi mengenai Laporan Realisasi Anggaran dan Belanja Daerah 
Tahun Anggaran 2004 - 2008  
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LAMPIRAN C 
 

Lampiran ini berisi tentang Laporan Daftar Peneriman Retribusi Parkir  
UPTD Perparkiran Tahun 2004 -2008 
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LAMPIRAN D 
 

Lampiran ini berisi tentang daftar pertanyaan yang diajukan kepada badan-badan 
yang terkait dengan perparkiran 
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DAFTAR PERTANYAAN 

 
1. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta no berapa yang mengatur tentang 

Retribusi Parkir? 

2. Apakah Dinas Perhubungan Kota Yogyakarta membagi retribusi parkir ke 

dalam Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum dan Retribusi Tempat 

Khusus Parkir? 

3. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta no berapa yang mengatur tentang 

Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum? 

4. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta no berapa yang mengatur tentang 

Retribusi Tempat Khusus Parkir? 

5. Jalan mana yang termasuk dalam kriteria kawasan I dan kriteria kawasan II 

dalam Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum?  

6. Taman parkir mana yang termasuk dalam kriteria kawasan I dan kriteria 

kawasan II dalam Retribusi Tempat Khusus Parkir? 

7. Bagaimana proses pemungutan retribusi parkir yang ada di Pemerintah Kota 

yogyakarta? 

8. Bagaimana proses penerimaan uang retribusi parkir ke kas daerah yang ada di 

Pemerintah Kota Yogyakarta? 
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